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Abstrak

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan mendukung penguatan UMKM di Desa Ngabul
melalui pemetaan kondisi usaha dan pendampingan pemasaran digital berbasis lokasi. Proses pemetaan
dilakukan dengan observasi langsung ke sejumlah pelaku usaha, mencatat jenis produk, kapasitas produksi,
saluran pemasaran yang digunakan, serta tantangan yang mereka hadapi dalam memperluas jangkauan
pasar. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa sebagian besar UMKM memiliki potensi cukup besar,
terutama karena keberadaan destinasi desa wisata seperti Ngetuk Garden dan Pasar Durian Jepara yang
dapat menarik arus pengunjung. Namun, pemanfaatan media digital masih terbatas, baik dalam hal
pengelolaan konten, penggunaan fitur lokasi, maupun penentuan platform yang sesuai dengan karakter
produk. Oleh karena itu, tim pengabdian memberikan pendampingan berupa pelatihan sederhana mengenai
teknik membuat konten, strategi promosi berbasis lokasi, serta cara menjaga konsistensi unggahan agar
lebih mudah ditemukan calon pembeli. Melalui pendekatan praktis yang disesuaikan dengan kebutuhan
pelaku UMKM, kegiatan ini diharapkan mampu meningkatkan kemampuan adaptasi mereka terhadap
perkembangan teknologi sekaligus memperluas peluang pemasaran yang mendukung pertumbuhan
ekonomi Desa Ngabul.

Kata Kunci: UMKM, Pemetaan Usaha, Pemasaran Digital, Lokasi Berbasis Wisata, Desa Ngabul.
Abstract

This community service program aims to strengthen MSMEs in Ngabul Village through comprehensive
business mapping and location-based digital marketing assistance. The mapping process was carried out
through direct field observations involving several business actors, documenting product types, production
capacity, marketing channels, and the challenges they encounter in expanding market reach. Findings
indicate that most MSMEs hold significant potential, supported by the presence of local tourist destinations
such as Ngetuk Garden and the Jepara Durian Market, which consistently attract visitors. However, the
adoption of digital media remains limited, particularly in content management, the use of location-based
features, and the selection of appropriate platforms for each product category. To address these gaps, the
community service team provided practical training focused on basic content creation techniques, location-
based promotional strategies, and maintaining consistent uploads to enhance visibility among potential
customers. Through a tailored and hands-on approach, this program is expected to improve MSMEs’
capacity to adapt to technological advancements and expand their marketing opportunities, thereby
contributing to the economic development of Ngabul Village.

Keywords: Msmes, Business Mapping, Digital Marketing, Tourism-Based Location, Ngabul Village.

PENDAHULUAN

UMKM memegang peran strategis dalam mendorong pertumbuhan ekonomi nasional sekaligus menjadi
tulang punggung perekonomian desa di Indonesia. Berbagai laporan menunjukkan bahwa UMKM
berkontribusi signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja dan perputaran ekonomi masyarakat lokal,
termasuk di wilayah pedesaan yang memiliki karakteristik sosial ekonomi yang beragam (lzzati &
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Nurcahaya, 2022; Putri et al., 2023). Desa Ngabul di Kabupaten Jepara merupakan salah satu desa
dengan perkembangan UMKM yang cukup pesat, terutama pada sektor kerajinan, kuliner, dan industri
rumah tangga. Meskipun potensi tersebut cukup besar, banyak pelaku UMKM di Ngabul belum memiliki
gambaran menyeluruh mengenai kondisi usahanya karena belum tersedianya pemetaan data yang
sistematis.

Analisis situasi awal menunjukkan bahwa sebagian besar UMKM Desa Ngabul masih menjalankan usaha
secara konvensional, baik dalam proses produksi maupun pemasaran. Hambatan yang ditemukan meliputi
kurangnya pencatatan profil usaha, ketidaktahuan mengenai segmentasi pasar, keterbatasan literasi digital,
serta minimnya kemampuan memanfaatkan fitur pemasaran berbasis lokasi untuk menarik pengunjung,
terutama karena desa ini berdekatan dengan titik wisata seperti Ngetuk Garden dan Pasar Durian Jepara.
Temuan ini sejalan dengan hasil kajian bahwa UMKM di daerah wisata sering kali belum mampu
mengintegrasikan potensi lokasi sebagai bagian dari strategi pemasaran (Hariyati et al., 2022).

Kajian literatur terdahulu menegaskan bahwa pemetaan UMKM merupakan langkah dasar yang perlu
dilakukan untuk mengetahui kapasitas produksi, permasalahan operasional, rantai pasok, serta peluang
pengembangan produk (Hafaztha Alkindi Rasyid, 2022; Septito & Nugraha, 2023). Pemetaan yang baik
menjadi fondasi untuk intervensi pemberdayaan yang efektif karena menghasilkan informasi terstruktur
mengenai kebutuhan dan hambatan mitra. Sementara itu, literatur mengenai pemasaran digital
menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi, terutama location-based digital marketing, berdampak
signifikan pada peningkatan visibilitas usaha dan keputusan pembelian konsumen (Rohim et al., 2022);
Olasanmi et al., 2023). Pendekatan pemasaran berbasis lokasi terbukti membantu pelaku UMKM
memaksimalkan keberadaan destinasi lokal, mempermudah penemuan usaha melalui pencarian digital,
serta meningkatkan peluang transaksi langsung.

Kajian literatur juga menekankan pentingnya integrasi antara pemetaan UMKM dan strategi pemasaran
digital berbasis lokasi. Beberapa studi menyatakan bahwa pemetaan yang lengkap dan terstruktur
memungkinkan identifikasi segmentasi pasar, perilaku konsumen, dan potensi sinergi antar-usaha, sehingga
intervensi pemberdayaan dapat lebih tepat sasaran (Khusnatul Zulfa Wafirotin et al., 2023; Widyaningrum
& Cahyadi, 2023). Selain itu, literatur mengenai digital marketing menyoroti bahwa pendekatan berbasis
lokasi tidak hanya meningkatkan visibilitas usaha tetapi juga memperkuat hubungan dengan pelanggan
melalui konten yang relevan dan personalisasi promosi, mendukung pengambilan keputusan bisnis yang
lebih cepat dan akurat.

Kontribusi ilmiah utama (novelty) dari artikel pengabdian ini terletak pada integrasi pemetaan
komprehensif UMKM dengan penguatan strategi pemasaran digital berbasis lokasi, sebuah pendekatan
yang jarang dikaji secara bersamaan. Berbeda dengan kajian pengabdian sebelumnya yang cenderung
hanya berfokus pada pelatihan digital marketing atau pemetaan usaha secara terpisah, artikel ini
menggabungkan kedua metode agar menghasilkan solusi yang lebih kontekstual dan berbasis kebutuhan
nyata pelaku UMKM di wilayah yang memiliki potensi wisata desa.

Permasalahan utama mitra yang diidentifikasi meliputi: (1) belum tersedianya data pemetaan UMKM yang
lengkap dan terstruktur; (2) rendahnya literasi digital, khususnya pemanfaatan media sosial dan fitur lokasi
seperti Google Business Profile, geotagging, serta peta digital; dan (3) belum adanya strategi pemasaran
yang relevan dengan karakter wisata lokal. Solusi yang ditawarkan dalam kegiatan pengabdian ini adalah
pendampingan intensif yang mencakup pemetaan usaha, edukasi konten digital, serta penerapan strategi
pemasaran berbasis lokasi agar UMKM dapat lebih mudah ditemukan oleh calon konsumen dan
meningkatkan daya saingnya. Dengan demikian, setiap masalah yang teridentifikasi memiliki solusi yang
sejalan, memastikan intervensi pengabdian bersifat tepat guna dan terfokus pada kebutuhan nyata mitra.

Upaya pemetaan UMKM memegang peran penting karena hasilnya dapat digunakan sebagai dasar bagi
pemerintah desa, lembaga pendamping, dan institusi pendidikan dalam menyusun program yang benar-
benar sesuai kebutuhan lapangan. Data yang tersaji secara rapi memungkinkan pihak terkait menentukan
skala prioritas intervensi, mengidentifikasi sektor usaha yang potensial, serta merancang strategi
pemberdayaan yang lebih tepat guna. Temuan ini sejalan dengan pandangan bahwa pemetaan kebutuhan
UMKM merupakan langkah awal yang menentukan arah pengembangan ekonomi lokal (Baidawi, 2023;
Rahmi et al., 2023)

Keterpaduan antara pemetaan usaha dengan strategi pemasaran berbasis lokasi juga membuka peluang baru
bagi pelaku UMKM untuk mengoptimalkan keunggulan geografis wilayahnya. Berbagai fitur digital,
seperti geotagging, peta daring, hingga Google Business Profile, terbukti mampu meningkatkan
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keterlihatan usaha, terutama di daerah yang dekat dengan destinasi wisata. Penelitian terdahulu turut
menunjukkan bahwa pemasaran berbasis lokasi membantu wisatawan menemukan produk lokal secara
lebih mudah dan mendorong peningkatan transaksi langsung (Anggoro et al., 2023; Pratiwi et al., 2023).

Selain aspek tersebut, kemampuan digital pelaku UMKM juga menjadi faktor penentu keberhasilan dalam
memanfaatkan teknologi pemasaran. Tidak sedikit UMKM yang memiliki produk berkualitas, namun
belum mampu menampilkannya secara menarik di ruang digital karena keterbatasan literasi digital. Kondisi
ini menjadi tantangan utama dalam penggunaan media sosial dan teknik pemasaran modern (Alexander &
Rimadias, 2024; Ismu Putra Herdrianto et al., 2021).0Oleh sebab itu, pendampingan dalam pembuatan
konten, pengambilan foto produk, serta pemanfaatan fitur lokasi menjadi bagian penting dari solusi yang
ditawarkan dalam kegiatan pengabdian ini.

Dengan demikian, tujuan kajian artikel ini adalah: (1) menyusun pemetaan kondisi UMKM Desa Ngabul
secara sistematis; (2) mengidentifikasi permasalahan utama yang menghambat penguatan pemasaran
digital; dan (3) memberikan solusi berupa pendampingan pemasaran digital berbasis lokasi yang relevan
dengan potensi wisata desa dan kebutuhan riil pelaku UMKM.

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Desa Ngabul, Kecamatan Tahunan, Kabupaten Jepara,
Provinsi Jawa Tengah. Lokasi dipilih secara purposif setelah survei awal menunjukkan potensi ekonomi
yang cukup tinggi, khususnya pada sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang bergerak di
bidang kuliner, kerajinan ukir, dan agro-wisata durian. Setelah proses seleksi berdasarkan kriteria kesiapan
dan komitmen mengikuti program, terpilih 5 UMKM sebagai mitra inti, yang mewakili sektor kuliner (2
UMKM), kerajinan ukir (2 UMKM), dan agro-wisata durian (1 UMKM). Meskipun memiliki potensi yang
menjanjikan, sebagian besar pelaku UMKM di desa ini belum optimal memanfaatkan pemasaran digital
berbasis lokasi, sehingga pengembangan usaha dan perluasan pasar mereka masih terbatas.

Program ini diterapkan dengan pendekatan partisipatif berbasis pemberdayaan masyarakat, yang
menekankan kolaborasi aktif antara tim pengabdian dan pelaku UMKM. Pendekatan ini bertujuan agar
pelaku UMKM dapat secara langsung terlibat dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program,
sehingga solusi yang diberikan lebih kontekstual dan berkelanjutan (Arumsari et al., 2022; Chambers,
1997). Tahap awal kegiatan meliputi identifikasi dan pemetaan UMKM melalui observasi lapangan dan
wawancara semi-terstruktur dengan pelaku usaha serta perangkat desa. Untuk memperkuat validitas
pemetaan, tim menggunakan instrumen checklist yang mencatat jenis produk yang dihasilkan, kapasitas
produksi, saluran pemasaran yang digunakan, serta tantangan yang dihadapi masing-masing UMKM.
Seleksi UMKM didasarkan pada tiga kriteria: (1) telah beroperasi minimal satu tahun, (2) belum maksimal
menggunakan pemasaran digital berbasis lokasi, dan (3) memiliki komitmen untuk mengikuti program
penguatan strategi digital. Dari proses ini, terpilih beberapa UMKM yang mewakili sektor kuliner,
kerajinan, dan agro-wisata.

Setelah tahap pemetaan, dilakukan sosialisasi mengenai pentingnya pemasaran digital berbasis lokasi dan
pemanfaatan platform digital untuk meningkatkan visibilitas usaha. Pelatihan teknis dilaksanakan secara
langsung dengan metode praktik langsung (hands-on), mencakup pembuatan konten digital, pengelolaan
akun media sosial, pemetaan lokasi melalui Google Maps, dan penyusunan strategi promosi berbasis digital
(Bican & Brem, 2020; Paul et al., 2023). Pelatihan ini dilaksanakan dalam tiga sesi dengan total durasi tiga
jam, di mana Sesi 1 difokuskan pada pengenalan Google Business Profile dan penandaan lokasi di Google
Maps, Sesi 2 membahas teknik foto produk dan pembuatan konten sederhana, dan Sesi 3 menitikberatkan
pada strategi konsistensi unggahan konten dan interaksi dengan konsumen. Selanjutnya, dilakukan
pendampingan intensif di masing-masing lokasi UMKM untuk memastikan strategi digital diterapkan
secara efektif. Evaluasi program dilakukan melalui observasi praktik digital, wawancara untuk menilai
perubahan pemahaman dan penerapan strategi, serta analisis log interaksi digital untuk mengukur
efektivitas promosi berbasis lokasi. Keberhasilan program diukur dari peningkatan keterampilan pelaku
UMKM dalam pemasaran digital, transformasi praktik usaha dari manual ke digital, serta pemanfaatan
media daring sebagai sarana konsultasi dan berbagi pengalaman antar UMKM.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan program pengabdian masyarakat yang bertujuan untuk memetakan UMKM Desa Ngabul dan
menguatkan strategi pemasaran digital berbasis lokasi memberikan gambaran empiris mengenai tantangan
dan peluang peningkatan visibilitas dan daya saing UMKM di desa tersebut. Berdasarkan hasil observasi
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dan wawancara awal terhadap 5 UMKM mitra, ditemukan bahwa seluruh pelaku usaha (100%) belum
memanfaatkan pemasaran digital berbasis lokasi secara optimal. Kondisi ini berdampak pada keterbatasan
jangkauan pasar, rendahnya interaksi dengan konsumen potensial, serta minimnya eksposur promosi yang
terukur. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa rendahnya literasi
digital dan minimnya pemahaman strategi pemasaran berbasis lokasi menjadi kendala utama bagi
pengembangan UMKM (Indiarma, 2023), (Indahsari et al., 2024).

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, program ini mengimplementasikan pelatihan intensif strategi
pemasaran digital berbasis lokasi. Pelatihan dilakukan dalam tiga sesi dengan pendekatan partisipatif,
mencakup demonstrasi langsung, praktik penggunaan media sosial, pembuatan konten digital, penandaan
lokasi usaha di Google Maps, serta penyusunan strategi promosi digital sesuai karakteristik masing-masing
UMKM. Pendampingan teknis diberikan selama dua minggu pasca-pelatihan untuk memastikan pelaku
UMKM dapat mengoperasikan strategi digital secara mandiri dan berkelanjutan. Strategi ini sejalan dengan
pendekatan yang dikemukakan (Algumzi, 2022), (Rahmawati et al., 2023), yang menyatakan bahwa
pelatihan yang aplikatif dan disertai bimbingan berkelanjutan efektif dalam meningkatkan adopsi teknologi
digital oleh UMKM.

Evaluasi pasca-pelatihan menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan digital dan strategi
pemasaran pelaku UMKM. Hasil monitoring menunjukkan bahwa sebelum pelatihan, hanya 1 dari 5
UMKM (20%) yang memiliki akun media sosial aktif dan menandai lokasi usahanya, sedangkan empat
lainnya belum memanfaatkan media digital secara optimal. Setelah pelatihan, semua 5 UMKM (100%)
mampu mengelola akun media sosial, menandai lokasi usaha di Google Maps, dan mulai memposting
konten promosi secara rutin. Rata-rata skor pemahaman digital peserta, yang diukur melalui pre-test dan
post-test singkat, meningkat dari 45 menjadi 88 dalam skala 0—100. Temuan ini sejalan dengan kajian (Asep
et al., 2024) dan (Kamisah et al., 2024), yang menekankan bahwa pelatihan aplikatif yang disertai
pendampingan intensif terbukti efektif dalam meningkatkan adopsi teknologi digital oleh UMKM dan
memperkuat literasi digital berbasis kebutuhan praktis pelaku usaha.

Tabel 1. Perbandingan Kondisi UMKM Sebelum dan Setelah Pelatihan

Indikator Evaluasi Sebelum Pelatihan Setelah Pelatihan
UMKM dengan akun media sosial aktif 1 UMKM (20%) 5 UMKM (100%)
UMKM dengan lokasi usaha terpetakan 1 UMKM (20%) 5 UMKM (100%)
Rata-rata skor pemahaman digital 45/100 88 /100

UMKM vyang belum siap menerapkan strategi | 4 UMKM (80%) 0 UMKM (0%)
digital

Selain meningkatkan kemampuan digital, beberapa UMKM mulai memanfaatkan platform digital untuk
mengidentifikasi konsumen potensial, merencanakan promosi, dan meningkatkan interaksi dengan
pelanggan. Implementasi pemasaran berbasis lokasi dilakukan melalui pemanfaatan Google Business
Profile, geotagging, dan penandaan lokasi di peta digital, sehingga UMKM dapat terlihat oleh wisatawan
yang berkunjung ke desa Ngabul dan destinasi terdekat seperti Ngetuk Garden dan Pasar Durian Jepara.
Dengan strategi ini, promosi digital tidak hanya bersifat umum tetapi juga kontekstual, memungkinkan
pelaku usaha untuk menyesuaikan konten dan penawaran mereka dengan karakteristik pengunjung lokal
maupun wisatawan. Hal ini sejalan dengan temuan (Andika et al., 2021) yang menyatakan bahwa penerapan
strategi pemasaran digital berbasis lokasi mampu memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan
efektivitas promosi bagi usaha mikro. Sebagai contoh praktis, UMKM “Kerajinan Ukir Jepara Asli” (sektor
kerajinan) berhasil meningkatkan jumlah kunjungan profil digital sebesar 35% dalam satu bulan setelah
mulai mengunggah foto produk dengan geotagging dan menambahkan deskripsi singkat terkait lokasi
mereka yang strategis dekat Ngetuk Garden.

Kendala masih ditemui pada sebagian pelaku UMKM yang belum terbiasa menggunakan perangkat digital,
khususnya dalam memahami fitur Google Maps dan manajemen konten media sosial. Pendekatan yang
diterapkan untuk mengatasi tantangan ini meliputi: (1) pengulangan materi secara bertahap dengan panduan
visual yang sederhana, (2) simulasi promosi berdasarkan kondisi nyata masing-masing UMKM, dan (3)
pemanfaatan tutor sebaya dari peserta yang lebih cepat memahami materi untuk memberikan bantuan
informal. Strategi ini terbukti efektif dalam membangun rasa percaya diri peserta dan mempercepat adaptasi
mereka terhadap teknologi baru, sejalan dengan rekomendasi (Nurfitratun Hasanah et al., 2024), (Ismah et
al., 2020) mengenai pentingnya pendampingan yang komunikatif dan adaptif.
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Dari sisi implikasi jangka panjang, keberhasilan program membuka peluang bagi UMKM untuk
meningkatkan daya saing dan memperluas pasar. Kemampuan menggunakan strategi pemasaran digital
berbasis lokasi memungkinkan pelaku usaha mengakses konsumen lebih luas, menyusun strategi promosi
yang lebih terukur, dan meningkatkan potensi pertumbuhan usaha. Temuan ini memperkuat kajian
(Handayani, 2023; Nurul Hidayat et al., 2022), yang menyatakan bahwa penguatan literasi digital berbasis
kebutuhan lokal dan pendampingan intensif efektif mendorong keberlanjutan UMKM di wilayah pedesaan.

Selain dampak teknis, pelaksanaan program ini juga menunjukkan efek positif terhadap motivasi pelaku
UMKM untuk berinovasi. Beberapa UMKM mulai mengembangkan produk baru yang disesuaikan dengan
tren digital dan preferensi pelanggan, sementara yang lain memanfaatkan insight dari interaksi online untuk
memperbaiki strategi harga dan promosi. Pendekatan berbasis lokasi juga memudahkan evaluasi efektivitas
promosi, sehingga pelaku usaha dapat menyesuaikan konten dan jadwal posting berdasarkan respons
konsumen secara real-time. Fenomena ini memperlihatkan bahwa integrasi pelatihan digital dengan
pendampingan intensif tidak hanya meningkatkan kemampuan teknis, tetapi juga mendorong pengambilan
keputusan berbasis data di level UMKM, sejalan dengan temuan (Nurfitriya et al., 2022) dan (M &
Magdalena, 2023) yang menunjukkan bahwa penguatan literasi digital dan bimbingan berkelanjutan
berkontribusi pada inovasi dan strategi bisnis berbasis data.

Selain itu, pelaksanaan program ini mendorong kolaborasi antar-UMKM. Beberapa pelaku usaha mulai
saling bertukar pengalaman mengenai konten promosi yang efektif, strategi pengelolaan media sosial, serta
teknik penandaan lokasi yang lebih menarik bagi konsumen. Bentuk kolaborasi ini meningkatkan jejaring
usaha dan membangun komunitas digital lokal yang dapat saling mendukung pertumbuhan bisnis, sesuai
dengan rekomendasi (Astuti et al., 2023) mengenai pentingnya komunitas UMKM dalam memperkuat
adopsi teknologi digital.

Hasil observasi juga menunjukkan adanya peningkatan pemahaman pelaku UMKM terhadap analisis data
sederhana. Para peserta mulai menggunakan informasi dari interaksi online, seperti jumlah klik, komentar,
dan ulasan pelanggan, untuk menilai efektivitas promosi dan membuat keputusan bisnis yang lebih tepat.
Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan berbasis data tidak hanya meningkatkan kemampuan operasional
digital, tetapi juga menumbuhkan budaya pengambilan keputusan berbasis bukti di kalangan pelaku
UMKM, selaras dengan temuan (Marimin et al., 2023).

Lebih jauh, program ini memberikan dampak terhadap persepsi pelaku UMKM mengenai peran teknologi
dalam keberlanjutan usaha. Sebelum pelatihan, beberapa pelaku UMKM menganggap digitalisasi hanya
bersifat tambahan, tetapi setelah mengikuti pelatihan dan melihat hasil konkret, mereka mulai menyadari
bahwa strategi digital berbasis lokasi dapat menjadi komponen kunci dalam pengembangan usaha jangka
panjang. Kesadaran ini penting untuk memastikan bahwa transformasi digital UMKM bukan hanya
sementara, tetapi menjadi praktik berkelanjutan, sebagaimana ditekankan oleh (Larisang et al., 2024) dalam
studi terkait adopsi teknologi UMKM.

Secara keseluruhan, program ini menunjukkan bahwa pemetaan UMKM dan penguatan strategi pemasaran
digital berbasis lokasi memberikan dampak nyata dalam meningkatkan kapasitas usaha mikro, memperluas
jangkauan pasar, dan memperkuat ketahanan ekonomi lokal. Dengan dukungan berkelanjutan dari
pemerintah dan komunitas, program serupa dapat direplikasi untuk mempercepat transformasi digital
UMKM di desa lain.

KESIMPULAN

Pelatihan strategi pemasaran digital berbasis lokasi bagi UMKM di Desa Ngabul telah berhasil
meningkatkan kemampuan pelaku usaha dalam memanfaatkan media digital untuk memperluas jangkauan
pasar, menandai lokasi usaha, dan menyusun konten promosi secara rutin. Program ini tidak hanya
memudahkan pelaku UMKM dalam mengelola strategi pemasaran digital, tetapi juga mendukung
peningkatan interaksi dengan konsumen serta perencanaan promosi yang lebih terukur dan berkelanjutan.
Meski masih ditemui kendala seperti keterbatasan literasi digital dan adaptasi terhadap teknologi baru,
pendekatan pelatihan aplikatif dan pendampingan intensif telah mengoptimalkan adopsi strategi digital di
kalangan pelaku UMKM yang sebelumnya belum familiar dengan pemasaran berbasis lokasi.

Kontribusi utama artikel ini terletak pada integrasi pemetaan komprehensif UMKM dengan penguatan
strategi digital berbasis lokasi, sehingga menghasilkan pendekatan yang kontekstual, praktis, dan relevan
dengan kebutuhan nyata pelaku UMKM di wilayah wisata desa. Oleh karena itu, disarankan agar program
ini terus didukung dan diperluas cakupannya dengan melibatkan pemerintah, komunitas lokal, dan sektor
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swasta guna memperkuat inklusi digital dan daya saing UMKM secara lebih luas. Selain itu, pengembangan
materi pelatihan yang lebih adaptif serta peningkatan akses terhadap teknologi digital akan semakin
mendorong pertumbuhan usaha dan ekonomi desa yang berkelanjutan serta inklusif di era digital saat ini.
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Kami mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah berkontribusi dalam pelaksanaan
program "Pemetaan UMKM Desa Ngabul dan Penguatan Strategi Pemasaran Digital Berbasis Lokasi,"
khususnya para pelaku UMKM yang aktif berpartisipasi, perangkat desa yang mendukung dengan fasilitas
dan mobilisasi masyarakat, serta tim fasilitator dan relawan yang telah memberikan pelatihan dan
pendampingan dengan penuh dedikasi. Dukungan semua pihak sangat berperan penting dalam keberhasilan
program ini serta mendorong peningkatan literasi digital, daya saing, dan pengembangan usaha UMKM di
Desa Ngabul.
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